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ABSTRAK

Setelah dilaksanakan penelitian mengenai pemanfaatan media pop-up book terhadap peningkatan hasil belajar
siswa aktifitas guru dan aktifitas siswa yang dilaksanakan di kelas VI SD tonjong 05.tahun ajaran 2022/2023
menegenai ciri ciri pubertas Hasilnya menunjukan bahwa aktifitas siswa pada ketiga komponen pembelajaran
terjadi peningkatan yang cukup signifikanhasil belajar siklus 1 (25%) suklus 2 (87%,), aktifitas siswa siklus 1
(66,3%) dan siklus 2 (87,5% serta aktifitas guru silus 1 (70% ) dan siklus 2 (96%)

Kata kunci: Pop-up Book. Pubertas.

USE OF POP-UP BOOK MEDIA TO IMPROVE STUDENT LEARNING OUTCOMES REGARDING
THE CHARACTERISTICS OF PUBERTY IN CLASS 6 OF TONJONG NEGERI PRIMARY SCHOOL
05

ABSTRACT

After conducting research regarding the use of pop-up book media to improve student learning outcomes,
teacher activities and student activities carried out in class VI of SD Tonjong 05. 2022/2023 academic year
regarding the characteristics of puberty. The results show that student activity in the three learning components
has increased significantly. quite significant learning outcomes for cycle 1 (25%) for cycle 2 (87%), student
activities for cycle 1 (66.3%) and cycle 2 (87.5%) and teacher activities for cycle 1 (70%) and cycle 2 (96% )
Keywords: Pop-up Book. Puberty

PENDAHULUAN

Usaha yang dapat dilakukan guru adalah menciptakan pembelajaran melalui aktivitas
yang menekankan pada pilar pendidikan UNESCO yang terdiri dari learning to know (belajar
mengetahui), learning to do (belajar melakukan sesuatu), learning to be (belajar menjadi
seseorang), dan learning to live together (belajar bekerja sama). Empat pilar ini menekankan
siswa untuk aktif dalam pembelajaran (Prasetyono & Trisnawati, 2018). Usaha ini bisa
terwujud apabila guru memahami tugasnya sebagai pendidik/

Sebagai pendidik, guru memiliki tugas utama yaitu, mengarahkan, membimbing,
mendidik, mengajar, melatih, dan mengevaluasi (UU Guru dan Dosen). Disamping memiliki
tugas utama, guru juga berperan sebagai fasilitator dan mediator. Guru sebagai fasiliator
berperan memberikan fasilitas yang diperlukan siswa dalam pembelajaran, sehingga mampu
menerima materi secara optimal. Sedangkan sebagai mediator, guru berperan dalam merubah
tingkah laku siswa dan berupaya menyediakan atau menggunakan media dalam pembelajaran
(Minsih & Galih, 2018). Peran guru sebagai fasilitator dan mediator merupakan peran guru
untuk memberikan fasilitas yang diperlukan siswa dalam proses pembelajaran, termasuk
menyediakan media agar siswa mampu menerima materi dengan optimal dan menyediakan
buku referensi lainya untuk memeroleh tambahan informasi yang dibutuhkan.

Proses belajar mengajar hakikatnya adalah proses penyampaian komunikasi, dimana
guru berperan sebagai pengantar pesan dan siswa sebagai penerima pesan. Pesan yang
disampaikan oleh guru berupa isi ata ajaran yang dituangkan pada suatu simbol-simbol baik
verbal (kata-kata dan tulisan) maupun non verbal (Permana dkk, 2014: 254). Mata pelajaran
yang diajarakan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) salah satunya
adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). [lmu Pengetahuan Alam merupakan
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rumpun ilmu yang memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang
faktual berupa kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab akibat (Wisudawati dan
Sulistyowati, 2014: 23). Ilmu Pengetahuan Alam memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan sangat tergantung dari alam. Pendidikan IPA
merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang cukup memegang peran penting dalam
pembentukkan karakter siswa yang berkualitas, karena ilmu pengetahuan alam merupakan
sarana berpikir untuk mengkaji segala sesuatu yang dapat terjadi dalam pengalaman hidup
seorang siswa dikehidupannya sehari-hari, untuk itu perlu adanya peningkatan kualitas
pendidik di bidang sains. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah peningkatan hasil
belajar IPA siswa di sekolah. Hasil belajar IPA dapat diraih siswa apabila guru mampu
membangkitkan motivasi belajar siswa (Durandt, tt: 143).

Problem matika pembelajarn IPA di kelas 6 SD Negeri Tonjong 05 adalah pembelajaran
mengenai mengenai ciri ciri pubertas angka rata rata ketuntasan belajar yang ditentukan
sekolah adalah 80 dengan ketuntasan 85%. Kondisi ini sangat sulit tercapai karena masih
terbatasnya berbagai sarana prasarana, pnerapan strategi, model pemblajaran serta metodeoleh
guru, sehingga dari sebanyak 20 orang siswa capaiannya hanya sebanyak 5 orang siswa atau
25% yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum, sisanya masih ada 75% yang belum
tuntas.maka untuk menuntaskannya dibutuhkan solusi baik dari hasil wawancara dan diskusi
dengan kepala sekolah pengawas serta pelbagai pihak terkain. Disamping itu juga berdasarkan
kajian dan penelitian. Hasilnya adalah dengan menggunakan media pembelajaran yaitu
menggunakan medi Pop up Book.

Salah satu yang bisa meningkatkan hasil belajar adalah deengan cara membangkitkan
motivasi belajar siswa menggunakan pembelajaran yag inovatif dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik. Salah satu media yang menarik adalah dengan menggunakan
media pop up book. g dijelaskan oleh guru. Media Pop Up Book merupakan jenis buku yang
di dalamnya terdapat lipatan gambar yang dipotong dan muncul membentuk gambar tiga
dimensi ketika halamannya di buka. Menurut seorang profesional dan pengamat di bidang
paper engineering, Rubin menyatakan bahwa Pop Up adalah sebuah ilustrasi yang ketika
halamannya dibuka, ditarik, atau diangkat, akan timbul tingkatan dengan kesan tiga dimensi.

Pop -Up Book adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa yaitu media Pop -Up Book menurut ( Dzuanda 2011:11) adalah
sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi serta
memberikan unsur visualisasi cerita yang lebih menarik, mulai dari tampilan gambar yang
dapat bergerak ketika halamannya dibuka. Menurut ( Bluemell dan Taylor 2012:22) Pop -Up
Book adalah sebuah buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui
penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda, atau putarannya.

Media Pop-Up Book saat digunakan dalam pembelajaran juga memiliki banyak
kelebihan. Safri, Sari, & Marlina (2017) mengemukakan kelebihan dari media Pop-Up Book
adalah dapat membagikan pengalaman yang special kepada siswa melalui kegiatan dengan
mengajak siswa untuk menggeser, membuka maupun melipat baigan isi yang disajikan dalam
pop-up book. Kelebihan media Pop-Up Book juga diungkapkan Anggraini, Nurwahidah,
Asyhari, Reftyawati, & Haka (2019) meliputi: 1. Buku pop-up dibuat dengan memakai kertas
tebal supaya tidak mudah rusak (sobek). 2. Tiap halaman buku pop-up memuat gambar yang
menarik sehingga membuat anak didik lebih aktif serta antusias mengikuti kegiatan belajar. 3.
Buku pop-up dapat digunakan secara mandiri atau berkelompok.

METODE PENELITIAN
Adapun jenis rancangan penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) peneliti terlibat langsung dalam
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proses pembelajaran di kelas.( Rochita wiria,2007). Penelitian tindakan kelas termasuk
penelitian kualitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti
merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data (Kunandar, 2012). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama ( Suharsimi
Arikunto, dkk , 2011).

Oleh karena itu, penelitian merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk
meningkatkan efektifitas melalui tindakan tertentu yang berlangsung di dalam sebuah kelas.
Tujuan utama dilakukan penelitian tindakan ini adalah untuk memecahkan permasalahan nyata
yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan
profesinya ( Hamzah,, 2011). Penelitian tindakan kelas terdiri dari rangkaian empat kegiatan
yang dilakukan dalam sikus berulang. Dalam siklus tersebut terdapat empat kegiatan utama
yang ada pada setiap siklus adalah perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observasi), refleksi (reflecting). Adapun rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

PELAKSANAAN

/

PERENCANAAN

SKLI

N

OBSERVASI

/

’ REFLEKSI
PELAKSANAAN \
/ SKL 1l BSERVASI
PERENCANAAN 0BS >
REFLEKSI /

Gambar 1 Skema PTK

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan dalam penelitian ini, maka hal-hal yang dilihat adalah sebagai berikut:

Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan
Inti dan kegiatan akhir sesuai dengan rencana yang telah di susun pada RPP I dan RPP II.
Adapun faktor yang mendukung keberhasilan pembelajaran adanya media dan LKPD serta
penerapan pembelajaran menggunakan media Pop Up Book. Untuk lebih jelas lihatlah
diagram berikut.

[311]
https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
jurnal.guruku@uniku.ac.id



https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
mailto:jurnal.guruku@uniku.ac.id

JGURUKU: Jurnal Penelitian Guru

Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Volume 1 Nomor 2
Universitas Kuningan Halaman 309-316
E-ISSN: 3031-8181 ©CC-BY-SA
Aktivitas Guru
100%
80% - 70%

60%

40% -

20%

0% T T
Siklus I Siklus I

Gambar 2 Garafik Aktifitas Guru

Dari gambar di atas menunjukan bahwa, hasil aktivitas guru dalam pengelolaan
pembelajaran selama II siklus sudah menunjukan adanya peningkatan. Hal ini terlihat dari
skor yang di peroleh pada siklus I yaitu 69.5% dalam kategori cukup. Sedangkan pada siklus
IT yaitu 96% dalam kategori baik sekali. Adapun rentang nilai dari siklus I ke siklus II adalah
17%, data tersebut menggambarkan bahwa aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran
dengan menerapkan pembelajaran menggunakan media Pop-up Book untuk setiap
kelompok pada tema dalam kategori baik sekali.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
mengalami  peningkatan setelah di terapkan pembelajaran

AKktivitas Peserta Didik

100% 87,5%

80% - 66,3

60%

40%

20%

no/

Siklus I Siklus I

Gambar3 Garafik Peserta Didik

menggunakan media Pop Up Book pada setiap kelompok berlangsung dengan baik sesuai
dengan yang di harapkan, adapun penjelasan setiap siklus dapat di lihat pada diagram di
bawah ini:

Berdasarkan hasil pengamatan peserta didik selama pembelajaran mengalami
peningkatan yaitu pada siklus I dengan skor (66,3%) dalam kategori cukup, hal ini di
sebabkan peserta didik masih belum tertarik dan belum mampu menjawab pertanyaan dengan
tepat dan benar. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan dengan skor (87,5%), Adapun
rentang aktivitas peserta didik dari siklus I ke siklus II adalah sebanyak 21.2%, hal ini
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menunjukan bahwa hampir semua peserta didik mampu menjawab pertanyaan dengan tepat
dan benar pada siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik di SD Negeri
Tonjong 05 selama proses pembelajaran menggunakan media Pop Up Book untuk setiap
kelompok dapat lebih meningkat dengan skor (87.5%) dengan kategori sangat baik.

Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM) di tetapkan SD Negeri Tonjong 05 adalah 70.
Setiap peserta didik dikatakan tuntas belajarnya (Ketuntasan Individual) apabila hasilnya
mencapai 70 atau melebihi KKM yang telah di tetapkan, adapun untuk mencapai ketuntasan
hasil belajar maka harus melakukan tes kepada peserta didik yaitu post-tes yang berisi 10
soal pilihan ganda.

Hasil tes siklus I menunjukan skor 25% peserta didik yang mencapai ketuntasan
individual. Pada siklus ini terlihat bahwa ketuntasan klasikal masih jauh di bawah batas
ketuntasan minimal. Dilanjutkan pada siklus II terdapat 2 peserta didik yang belum tuntas
sedangkan yang tuntas sebanyak 14 (87.5%) siswa , hal tersebut menunjukan bahwa pada
siklus II proses pembelajaran sudah mencapai ketuntasan dengan kategori baik sekali secara
individual maupun klasikal, Adapun rentang nilai hasil belajar dari siklus I ke siklus II
adalah sebanyak 55.5%, untuk lebih jelas maka dapat melihat diagram di bawah ini:

Hasil Belajar Kelas V
87%
100%
50% - 25%
0% ‘
Siklus I Siklus 2

Gambar 4 Garafik Hasil belajar

Dengan pembelajaran menggunakan media Pop Up Book mengalami peningkatan
pesat dari 25% kategori kurang pada siklus I, dan mengalami peningkatan pada siklus II
dengan skor (87.5%) kategori sangat baik, karena secara keseluruhan peserta didik sudah
mampu menyelesaikan soal-soal, oleh karena itu siklus selanjutnya dihentikan. Berdasarkan
hasil penelitian yang di laksanakan oleh peneliti bahwa hasil belajar siswa kelas VI SD
Negeri Tonjong 05 dengan pembelajaran menggunakan media Pop Up Book pada
pembelajaran dinyatakan meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan tentang “Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Melalui Media Pop Up Book pada Pembelajaran Tematik Kelas VI
SD Negeri Tonjong 05, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran Tematik dengan menggunakan media
Pop Up Book pada pembelajaran siklus I masih perlu perubahan dengan kategori
nilai cukup baik yaitu 69.5% (Cukup), dan pada siklus II mengalami peningkatan
sebesar 96% dalam kategori (Baik Sekali).
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2. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran Tematik dengan menggunakan
media Pop Up Book pada pembelajaran siklus I sudah mencapai kategori baik yaitu
66.3% (Cukup), dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 87.5% (Baik
sekali).

3. Hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran Tematik dengan
menggunakan media Pop Up Book pada siklus I hanya mencapai ketuntasan
dengan nilai 25% (Kurang), dan pada siklus II meningkat tajam secara klasikal
dengan nilai 87.5% (Baik sekali).
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